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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

1.

Karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi dengan judul “Kontribusi Daya
Ledak Otot Lengan dan Kelentukan Pinggang Terhadap Kemampuan Smash
Atlet Bulutangkis PMPB Illverd Tabing Padang” adalah hasil karya saya
sendiri.

Karya tulisan ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali dari pembimbing.

. Di dalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis

atau yang telah dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan di dalam naskah dengan menyebutkan pengarang
dan dicantumkan pada kepustakaan.

Pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan apabila terdapat
penyimpangan didalam pernyataan ini saya besedia menerima sanksi
akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis ini,
serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan hukum yang berlaku.
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ABSTRAK

Aprisnanda. 2018. “Kontribusi Daya Ledak Otot Lengan dan Kelentukan
Pinggang Terhadap Kemampuan Smash Atlet Bulutangkis PMPB
lllverd Tabing Padang” Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan
Kepalatihan Olahraga, Jurusan Kepelatihan, Fakultas IlIimu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya kemampuan smash atlet
Bulutangkis PMPB Illverd Tabing Padang. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kontribusi daya ledak otot lengan dan kelentukan pinggang terhadap
kemampuan smash atlet bulutangkis PMPB Illverd Tabing Padang.

Jenis penelitian adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh atlet bulutangkis PMPB lllverd Tabing Padang yang berjumlah 23 orang
atlet. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Dengan demikian
sampel dalam penelitian ini sama dengan populasi yaitu berjumlah 23 orang atlet.
Teknik pengambilan data yaitu :1) Daya ledak otot lengan dites dengan one hand
medicine ball put, 2) 2) Kelentukan pinggang di tes dengan trunk and neck
extention test,. 3) Kemampuan smash dites menggunakan lapangan bulutangkis
dengan kotak kotak nilai yang telah tertera dalam lapangan. Data dianalisis dengan
korelasi product moment dan korelasi ganda dengan taraf signifikan o = 0.05.

Hasil analisis data diperoleh sebagai berikut : 1) Daya ledak otot lengan
memberikan kontribusi terhadap kemampuan smash atlet bulutangkis PMPB
Illverd Tabing Padang sebesar 31,25%, 2) Kelentukan pinggang memberikan
kontribusi terhadap kemampuan smash atlet bulutangkis PMPB Illverd Tabing
Padang sebesar 25,30%, 3) Daya ledak otot lengan dan kelentukan pinggang
secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap kemampuan smash atlet
bulutangkis PMPB lllverd Tabing Padang sebesar 49,70%.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan Nasional dilaksanakan dalam rangka pembangunan
manusia seutuhnya serta seluruh masrakat Indonesia, salah satunya adalah
pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM), termasuk di dalamnya generasi
muda yang mempunyai peranan sebagai objek dan subjek pembangunan
dimasa mendatang. Salah satu menciptakan manusia Indonesia seutuhnya
adalah melalui pembinaan generasi muda melalui olahraga. Sebagaimana
dalam UU RI No. 3 Pasal 20 ayat 2 dan 3 Tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional dijelaskan bahwa:

Olahraga prestasi dilakukan oleh setiap orang yang memiliki bakat,

kemampuan, dan potensi untuk mencapai prestasi. Olahraga prestasi

dilaksanakan melalui proses pembinaan dan pengembangan secara
terencana, berjenjang, dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu
pengetahuan dan teknologi keolahragaan.

Berdasarkan kutipan di atas, jelaslah bahwa salah satu tujuan
keolahragaan nasional adalah meningkatkan prestasi, khususnya dalam bidang
olahraga. Prestasi olahraga ini dapat dicapai tentunya melalui pengembangan
dan pembinaan dan dilakukan kepada orang yang memiliki bakat,
kemampuan dan potensi untuk mencapai prestasi tersebut.

Menurut Syafruddin (2011:53) olahraga prestasi yaitu “olahraga yang
membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang dan

berkelanjutan melalui latihan dan kompetisi untuk mencapai prestasi dengan

dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan”.



Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa olahraga
prestasi adalah olahraga atau cabang/disiplin olahraga yang membina dan
mengembangkan olahragawan (atlet) secara sistematis, berjenjang, dan
berkelanjutan melalui latihan dan kompetensi yang didukung ilmu
pengetahuan dan teknologi keolahragaan untuk meraih prestasi terbaik.
Pengembangan pembinaan olahraga prestasi dilaksanakan mulai dari
pendidikan di Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah
Atas, Perguruan Tinggi dan pada masyarakat. Pembinaan olahraga prestasi
tersebut dilaksanakan mulai di tingkat Kecamatan, Kabupaten/Kota sampai
ke tingkat Nasional dan Internasional.

Sumatera Barat merupakan salah satu Propvinsi di Indonesia yang
sangat peduli terhadap pembinaan olahraga bulutangkis, secara
berkesinambungan dengan tujuan mendapatkan bibit berpotensi yang siap
membawa nama daerah ke tingkat nasional maupun internasional.
Pengembangan pembinaan olahraga ini dilaksanakan mulai dari pendidikan di
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas,
Perguruan Tinggi dan pada masyarakat. Pembinaan olahraga prestasi tersebut
dilaksanakan mulai di tingkat Kecamatan, Kabupaten/ Kota sampai ke tingkat
Nasional dan Internasional.

Permainan bulutangkis merupakan permainan yang bersifat individual
yang dapat dilakukan dengan cara melakukan satu orang melawan satu orang
atau dua orang melawan dua orang. Permainan ini menggunakan raket sebagai

alat pemukul dan shuttlecock sebagai objek pukul, lapangan permainan



berbentuk segi empat dan dibatasi oleh net untuk memisahkan antara daerah
permainan sendiri dan daerah permainan lawan.

Kota Padang merupakan salah satu daerah yang ikut membina
olahraga bulutangkis di Propinsi Sumatera Barat, Salah satunya klub PMPB
lllverd Tabing Padang, klub ini berdiri sejak tahun 2000. Tujuan dari
pembinaan olahraga bulutangkis ini adalah untuk dapat meraih prestasi pada
pertandingan bulutangkis di tingkat daerah maupun Se-Sumatra Barat
sehingga nantinya mampu membawa nama daerah. Klub ini sering mengikuti
pertandingan bulutangkis. seperti pertandingan antar kecamatan, pertandingan
bulutangkis se Kota Padang, serta mengikuti oven turnamen bulutangkis.
Dalam mencapai sebuah prestasi yang diinginkan selama pembinaan tentu
tidak terlepas dari latihan yang dilakukan secara terarah dan terpadu yang
dilakukan secara terus-menerus sehingga atletnya dapat memiliki
keterampilan bermain bulutangkis dengan baik, serta dapat meraih prestasi.

Dalam pembinaan untuk meraih sebuah prestasi dalam permainan
bulutangkis perlu didukung oleh kondisi fisik, teknik, taktik dan mental yang
baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Syafruddin (2011:57) bahwa
”Keberhasilan prestasi yang ditunjukkan/ditampilkan seorang atlet dalam
suatu kompetisi terutama ditentukan dan dipengaruhi oleh kemampuan atau
potensi atlet itu sendiri secara terpadu, baik kemampuan fisik, teknik, taktik,
dan mental”. Oleh karena itu, untuk memenuhi prestasi atlet harus memiliki

empat komponen prestasi yang baik.



Berdasakan penjelasan di atas, dapat disimpulkan untuk meningkatkan
prestasi olahraga harus didasari empat faktor, yaitu kondisi fisik, teknik, taktik
dan mental. Keempat faktor inilah yang merupakan unsur-unsur dalam
menentukan prestasi olahraga serta didukung oleh pelatih yang berkualitas,
dan sarana dan prasarana yang memadai, program latihan.

Dalam permainan bulutangkis persiapan kondisi fisik sangat penting
untuk meningkatkan dan memantapkan kualitas teknik. Kondisi fisik adalah
kemampuan fisik atau kesanggupan tubuh seseorang dalam bekerja atau
berolahraga. Keterampilan teknik dasar bulutangkis penting untuk dimiliki
bagi seseorang pemain, karena hal itu merupakan gambaran keterampilan yang
ia miliki. Artinya semakin baik penguasaan dalam cabang olahraga
bulutangkis, maka semakin tinggi keterampilan teknik yang dimilikinya.
Teknik yang paling dominan dalam permainan bulutangkis adalah teknik
pukulan. Menurut Khairuddin (2000:119) “Teknik pukulan adalah
kemampuan seseorang melakukan bernagai jenis pukulan yang terdapat dalam
permainan bulutangkis”. Dengan demikian penguasaan teknik dasar bermain
bulutangkis secara benar harus dikuasai oleh setiap pemain, salahsatunya
smash

Smash adalah pukulan dari atas kepala yang sifatnya keras, daya
luncurnya dan curam kebawah, mengarah kebidang lapangan lawan yang
dapat dijadikan sebagai senjata untuk mematikan permainan lawan atau
mengakiri permainan untuk mendapatkan angka. Menurut Zarwan (2012:103)

”Pukulan smash merupakan pukul kunci untuk mematikan shuttle cock dipihak



lawan, pukulan ini merupakan pukulan penyelesaian yang shuttlecocknya
sangat sulit dikembalikan”. Kemampuan Smash yang diharapkan dalam
permainan bulutangkis adalah smash yang efektif dalam upaya menghasilkan
angka dengan jatuhnya bola menukik, sehingga dapat menambah angka.
Smash yang dilakukan tentunya dengan pukulan yang keras dan cepat di atas
pita net dan mengarah pada bidang sasaran yang sulit dijangkau regu lawan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pelatih bulutangikis. Klub
mereka sering mengikuti pertandingan bulutngkis, tapi belum pernah
mendapatkan juara, diantaranya pada tahun 2015 mengikuti pertandingan
Walikota Cup, hanya masuk babak penyisihan, pada tahun 2015 mengikuti
pertandingan tingkat Kecamatan Kota Padang hanya masuk 8 besar, pada
tahun 2016 mengikuti pertandingan HUT Kota Padang, hanya masuk 8 besar,
pada tahun 2017 mengikuti HUT Kota Padang, hanya masuk babak
penyisihan. Dari data tersebut, kelihatan prestasi atlet bulutangkis PMPB
Illverd Tabing Padang rendah karena belum pernah juara.

Berdasarkan pengamatan dan observasi yang penulis lakukan di
lapangan terhadap atlet bulutangkis PMPB Illverd Tabing Padang, penulis
melihat kemampuan smash pemain belum baik. Hal ini terlihat ketika
melakukan smash, pukulan yang dilakukan atlet tidak keras, tidak tajam serta
kurang terarah sehingga lawan mudah mengembalikan shuttle cock, kondisi
ini tentunya akan menguntungkan bagi pihak lawan untuk memperoleh poin.
Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan smash seseorang dalam

permainan bulutangkis, salah satunya diduga disebabkan oleh kondisi fisik



diantaranya, daya ledak otot lengan, daya ledak otot tungkai, kelentukan
pinggang, kelentukan, daya tahan, kelincahan, koordinasi mata-tangan,
kecepatan, disamping itu faktor dari luar yaitu program latihan, kualitas
pelatih, sarana dan prasarana.

Berdasarkan uraian di atas, maka pada kesempatan ini penulis ingin
melakukan suatu penelitian untuk mendapatkan data dan informasi yang
sebenarnya mengenai seberapa besar kontribusi daya ledak otot lengan dan
kelentukan pinggang tehadap kemampuan smash pemain bulutangkis PMPB
Illverd Tabing Padang.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam
penelitian ini dapat di identifikasi sebagai berikut :

1. Daya ledak otot lengan berkontribusi terhadap kemampuan smash

2. Kelentukan pinggang berkontribusi terhadap kemampuan smash

3. Daya tahan berkontribusi terhadap kemampuan smash

4. Daya ledak otot tungkai berkontribusi terhadap kemampuan smash
5. Kelincahan berkontribusi terhadap kemampuan smash

6. Koordinasi mata-tangan berkontribusi terhadap kemampuan smash
7. Kecepatan berkontribusi terhadap kemampuan smash

8. Kekuatan otot berkontribusi terhadap kemampuan smash

9. Program latihan berkontribusi terhadap kemampuan smash

10. Kaualitas Pelatih berkontribusi terhadap kemampuan smash

11. Sarana dan prasarana berkontribusi terhadap kemampuan smash



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka
perlu adanya batasan, maka penulis membatasi masalah pada :

1. Daya ledak otot lengan atlet bulutangkis PMPB Illverd Tabing Padang

2. Kelentukan pinggang atlet bulutangkis PMPB Illverd Tabing Padang

3. Kemampuan smash atlet bulutangkis PMPB lllverd Tabing Padang

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan suatu masalah sebagai berikut :

1. Apakah daya ledak otot lengan berkontribusi terhadap kemampuan smash
atlet bulutangkis PMPB Illverd Tabing Padang ?

2. Apakah kelentukan pinggang berkontribusi terhadap kemampuan smash
atlet bulutangkis PMPB Illverd Tabing Padang ?

3. Apakah daya ledak otot lengan dan kelentukan pinggang secara bersama-
sama berkontribusi terhadap kemampuan smash atlet PMPB Illverd
Tabing Padang ?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Kontribusi daya ledak otot lengan terhadap kemampuan smash atlet
bulutangkis PMPB Illverd Tabing Padang.

2. Kontribusi kelentukan pinggang terhadap kemampuan smash atlet

bulutangkis PMPB Illverd Tabing Padang



3. Kontribusi daya ledak otot lengan dan kelentukan pinggang secara
bersama-sama terhadap kemampuan smash atlet bulutangkis PMPB Illverd
Tabing Padang

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :

1. Penulis, untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar sarjana
pendidikan (S.Pd) di Fakultas IImu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang.

2. Pelatih, sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk meningkatkan
prestasi atlet dalam cabang olahraga bulutangkis dengan melatih kondisi
fisik

3. Atlet, agar lebih meningkatkan latihan kondisi fisik, khususnya daya ledak
otot lengan dan kelentukan pinggang

4. Kampus, sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang.

5. Penelitian ini selanjutnya untuk dijadikan referensi dan informasi untuk

melakukan penelitian selanjutnya.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu
dapat hasil simpulan sebagai berkut :

1. Daya ledak otot lengan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
kemampuan smash atlet bulutangkis PMPB Illverd Tabing Padang
sebesar 31,25%.

2. Kelentukan pinggang memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
kemampuan smash atlet bulutangkis PMPB Illverd Tabing Padang
sebesar 25,30%.

3. Daya ledak otot lengan dan kelentukan pinggang secara bersama-sama
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kemampuan smash atlet
bulutangkis PMPB Illverd Tabing Padang sebesar 49,70%.

B. Saran
Berdasarkan temuan penelitian ini, maka peneliti mengemukakan
beberapa saran sebagai berikut kepada :

1. Pelatih, diharapkan agar meningkatkan bentuk-bentuk latihan daya ledak
otot lengan dan kelentukan pinggang tangan sehingga dapat meningkatkan
kemampuan smash.

2. Atlet, diharapkan agar lebih rajin dan tekun melakukan latihan-latihan

kondisi fisik seperti latihan daya ledak otot lengan dan kelentukan
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pinggang dengan kesadaran sendiri, sehingga dapat meningkatkan
kemampuan smash.

3. Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan jumlah sampel yang lebih banyak atau variabel lain yang belum

diteliti.
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